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Abstract: The Effect Of Learning Motivation And Family Factors On Student
Learning Result

The problem in this research is the learning result of grade V students in elementary
school are still low because of learning motivation and family factors. The objective
of this research to know the effect of learning motivation and family factors on the
learning result of grade V students of elementary school. Type of research is
correlational. The technique of collecting data uses a questionnaire (questionnaire)
and documentation. This research was conducted in Cluster 1 of Dahlia Rajabasa as
many as 183 students and made as a sample as many as 136 respondents of students.
Test assumptions using normality test, linearity test, and hypothesis test. The data
analysis technigue in this study is to show that to see how much influence learning
motivation and family factors have on the learning result of grade V students in
Elementary School using multiple linear regression the correlation coefficient is
3.495491541 so the correlation coefficient shows a very high category with positive
values.

Keywords: Learning result, Learning Motivation and Family Factors

Abstrak: Pengaruh Motivas Belajar dan Faktor Keluarga Terhadap Hasil
Belajar Peserta didik

Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belgjar peserta didik kelas V Sekolah Dasar
masih rendah yang disebabkan oleh motivas belgar dan faktor keluarga. Pendlitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara motivasi belgjar dan faktor keluarga
terhadap hasil belgjar peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Jenis pendlitian ini yaitu
korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan menggunakan Kuesioner
(angket) dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada Gugus 1 Dahlia Rajabasa
sebanyak 183 peserta didik dan yang dijadikan sebagai sampel yaitu sebanyak 136
responden peserta didik. Uji asumsi menggunakan uji normalitas, uji linieritas, dan
uji hipotesis. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa untuk
melihat seberapa besar pengaruh motivasi belgjar dan faktor keluarga terhadap hasil
belgar peserta didik kelas V Sekolah Dasar dengan menggunakan regresi linier
berganda koefisien korelas sebesar 3,495491541 sehingga koefisien korelasi
menunjukkan kategori sangat tinggi dengan nilai positif .

Kata Kunci: Hasll belgjar, Motivasi Belgjar dan Faktor Keluarga



PENDAHULUAN

Pendidikan
kebutuhan yang diperlukan setiap

merupakan suatu

manusia sebagal dasar untuk membuka
jendela pengetahuan agar dapat
mengembangkan kemampuan, bakat
dan potens yang dimiliki di dalam
diri. Peran pendidik juga untuk
menciptakan peserta didik yang
berkualitas dan berkarakter sehingga
memiliki  pandangan yang luas
kedepan untuk mencapal suatu cita-
cita yang diharapkan dan mampu
beradaptasi secara cepat dan tepat di
dalam berbagai lingkungan.
Pendidikan itu sendiri memotivas diri
kita untuk lebih bailk dalam segaa
aspek kehidupan. Dikatakan jika
seseorang memiliki tingkat pendidikan
maka akan semakin tinggi pula
kemampuan, keterampilan dan ilmu

pengetahuan yang dimilikinya.

Pendidikan tidak hanya dilakukan di
daam lingkungan sekolah sgja,
melainkan di lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat anak juga
mengalami proses belgar. Ketika
proses belgjar ini berlangsung terdapat
faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi proses belgar tersebut.
Antara lain yaitu faktor internal atau
faktor dari dalam diri siswa itu sendiri
dan faktor eksternal atau faktor dari
luar diri peserta didik. Pada faktor
internal yaitu berupa kecerdasan, minat
dan perhatian, motivas belgar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belgjar
serta kondisi fisik dan kesehatan.
Faktor eksternal meliputi keluarga,

sekolah, dan masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
belgjar daam keluarga yaitu, cara
orang tua mendidik, relas antara
anggota keluarga, pengetian orangtua,
suasana rumah, keadaan ekonomi, dan
latar belakang budaya. Pada dasarnya
orangtua ingin membantu anaknya
dalam belgjar, baik dalam penyediaan
Sarana dan prasarana maupun mampu
membantu kesulitan yang dialami
anaknya dalam proses belgjar. Namun
perhatian dan bantuan yang diberikan
oleh para orang tua kepada anaknya
berbeda satu dengan yang lainnya. Hal
ini sangat di pengaruhi oleh tingkat
pendidikan orang tua masing-masing

dan keadaan ekonomi orangtua.



Berdasarkan  observasi  pendlitian
pendahuluan di gugus 1 Dahlia yang
terdiri dari SD Negeri 1 Rajabasa, SD
2 Ragabasa, SD Negeri 3

Raabasa pada bulan November.

Negeri
Berdasarkan hasil observas dan
wawancara dengan wali kelas V di SD
gugus 1 Dahlia Rgabasa, diperoleh
kenyataan bahwa beberapa peserta
didik memiliki motivas belgar yang
belum optimal, peserta didik belum
sepenuhnya memperhatikan pada saat
pendidik sedang
pelgaran, malas untuk mencatat materi
telah

diperintahkan untuk mencatat, malas

menjelaskan

yang dijelaskan meskipun

untuk mengerjakan soa yang di

berikan olen pendidik. Terdapat

beberapa peserta didik setelah pulang
sekolah membantu orangtua berjualan,
bahwa
pendidikan itu tidak penting untuk

beberapa orangtua berfikir

anaknya, beberapa peserta didik
kurang perhatian atau kurang kasih
sayang dari orangtua sehingga peserta
didik tersebut malas untuk belgjar, dan
ada juga peserta didik yang telah
kehilangan orangtua sehingga peserta
didik tersebut tidak bersemangat untuk
bersekolah. Menurut keterangan dari
wali kelas mengatakan bahwa hampir
semua peserta didik prestasi belgarnya
menurun atau di  bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mash
kurang memuaskan.

Tabel Presentase Ketuntasan Hasil Belajar UTS Semester Ganjil Peserta
Didik KelasV SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa

Nama Sekolah P Jumlar_] : Nilai KKM | Frekuens | Persentase Keterangan
eserta Didik
SD Negeri 1 47 0-69 0 33 70,21% Belum Tuntas
Rajabasa >70 14 29,78% Tuntas
SD Negeri 2 93 0-69 70 59 63,44% Belum Tuntas
Rajabasa >70 34 36,55% Tuntas
SD Negeri 3 13 0-69 70 34 79,06% Belum Tuntas
Rajabasa >70 9 20,93% Tuntas

Sumber : Dokumen Wali KelasV SD Gugus 1 Dahlia Rajabasa




Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan
bahwa SD Negeri 1 Ragabasa peserta
didik kelas V yang tuntas sebanyak 14
peserta didik (29,78%) dan yang
belum tuntas sebanyak 33 peserta didik
(70,21%). SD Negeri 2 Ragjabasa
peserta didik kelas V yang tuntas
sebanyak 34 siswa (36,55%) dan yang
belum tuntas sebanyak 59 peserta didik
(63,44%). SD Negeri 3 Ragabasa
peserta didik kelas V yang tuntas
sebanyak 9 peserta didik (20,93%) dan
yang belum tuntas sebanyak 34 peserta
didik (79,06%).

Tujuan belggar  adalah  untuk
mengembangkan nilai  memerlukan
penciptaan sistem lingkungan (kondisi)
belgjar yang lebih kondusif sehingga
peserta  didik dapat  memiliki
kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
sikap terbuka, dan menerima pendapat

orang lain.

Berdasarkan kenyataan di atas dapat
dismpulkan bahwa hasil belgar
peserta didik kelas V semester ganjil
pada ujian tengah semester Gugus 1
Dahlia Ragabasa relatif rendah dan
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM). Penyebab

rendahnya hasil belgar peserta didik
oleh motivasi belgar peserta didik
yang disebabkan oleh faktor keluarga
sehingga peserta didik memiliki

motivasi belgjar yang rendah.

Disini  peran keluarga sangatlah
penting dalam proses belgar peserta
didik terutama orangtua, karena
orangtualah yang pertama kali
mengenalkan dunia pendidikan pada
anak. Jika keluarga tidak mendukung
proses belgar anak maka akan
seterusnya anak tersebut tidak akan
termotivasi  untuk bisa melakukan

proses belgjar yang baik.

Berhasil atau tidaknya seseorang
dalam belgar disebabkan oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belgar yaitu berasal
dari dalam diri sendiri dan ada pula
dari luar. Pada dasarnya ada banyak
faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar peserta didik. Menurut Hamalik
(2004: 32) Faktor-faktor  yang
mempengaruhi  hasil belgar peserta
didik adalah:

1) Faktor Kegiatan
Peserta didik belgjar
melakukan banyak kegiatan
seperti melihat, mendengar,



2)

3)

4)

5)

6)

7)

merasakan, berpikir, kegiatan
motoris, dan sebagainya.
Belgar Memerlukan Latihan
Belgjar, mengingat, meninjau
agar pelgaran yang terlupa
dapat didiskusikan kembali
dan pelgaran yang belum
dikuasai akan dapat lebih
mudah dipahami.

Belgjar Peserta Didik Lebih
Berhasil

Belgjar akan lebih berhasil jika
peserta didik merasa berhasil
dan mendapatkan
kepuasannya, dan belgar
dilakukan pada saat yang
menyenangkan.

Faktor Motivasi

Peserta didik yang belgar
perlu mengetahui apakah ia
berhasil atau gagal dalam
belgjarnya. Keberhasilan akan
menimbulkan kepuasan dan
mendorong belgar lebih baik,
sedangkan kegagalan akan
menimbulkan frustasi.

Faktor Asosiasi
Sangat bermanfaat dalam
belgar, karena semua

pengalaman belgar antara
yang lama dengan yang baru,
secara berurutan diasosiasikan,
sehingga menjadi satu
kesatuan pengalaman.

Faktor Kesigpan Belgar
Faktor kesigpan ini erat
hubungannya dengan masalah
kematangan, minat,
kebutuhan, dan tugas-tugas
perkembangan

Faktor Minat dan Usaha

Belgar dengan minat akan
mendorong  peserta  didik
belgar lebih bak daripada
belgjar tanpa minat.

8) Faktor Fisiologis
Kondis peserta didik sangat
berpengaruh  dalam  proses
belgar.

9) Faktor Intelegensi
Peserta didik yang cerdas akan
lebih berhasil dalam kegiatan
belgar.

Motivas belgjar merupakan salah satu
faktor yang turut
keefektifan  dalam
Motivas belgjar adalah dorongan

menentukan

pembelgaran.

internal dan eksternal pada peserta
didik yang sedang belgar untuk
tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator

mengadakan

atau unsur-unsur yang mendukung.
Faktor-faktor motivasi belgar terdiri
dari 2 faktor yaitu faktor internal dan
ekasternal. Menurut Majid dalam
Purwanto (2016: 311) faktor-faktor
motivasi belgjar adalah:

1) Faktor Interna (Faktor yang
berasal dari dalam diri individu)
a. Adanya Kebutuhan
b. Persepsi  Individu Mengenai
Diri Sendiri
c. HargaDiri dan Prestas
d. Adanya Cita-cita dan Harapan
Masa Depan
e. Keinginan Tentang Kemajuan
Dirinya
f. Minat
0. Kepuasan Kinerja
2) Faktor Eksterna (Faktor
berasal dari luar diri individu)

yang



Pemberian Hadiah

Kompetis

Hukuman

Pujian

Situas  Lingkungan  Pada
Umumnya

f. Sistem Imbalan

©Cep oo

Pengaruh pertama dan utama bagi
kehidupan,

perkembangan  seseorang  adalah

pertumbuhan dan

pengaruh keluarga. Keluarga penting
dan  perlunya pendidikan  dan
penggjaran di sekolah bagi anak-anak.
Keluarga khususnya orangtua tidak
mungkin sanggup dan mendidik dan
mengagjar anak-anak mereka segaa
ilmu pengetahuan yang diperlukan
untuk bekal hidup anak-anaknya dalam
masyarakat yang sudah sedemikian
majunya seperti sekarang ini. Keluarga
sekolahlah  yang
berkewajiban membantu keluarga atau

harus dibantu,

orang tua dalam mendidik dan

mengajar anak-anaknya.

Menurut Slameto (2015: 60) macam-
macam faktor keluarga yaitu sebagai
berikut:

1) CaraOrangtuaMendidik
Cara orangtua mendidik anaknya
besar  pengaruhnya  terhadap
belgjar anak.

2) Relasi Antara Anggota Keluarga
Relass antar anggota keluarga
yang terpenting adalah relas
orang tua dengan anaknya. Selain
itu relasi anak dengan saudaranya
atau dengan anggota keluarganya
yang lain pun turut mempengaruhi
belgjar anak

3) Suasana Rumah
Suasana rumah  dimaksudkan
sebagal Situasi atau kejadian-
kgadian yang sering terjadi
diddlam keluarga dimana anak
berada dan belgjar. Suasana rumah
juga merupakan faktor yang
penting yang tidak termasuk
faktor yang disengaja.

4) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat
hubungannnya dengan belgar
anak. Anak yang sedang belgar
selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, fasilitas belgar itu
hanya dapat terpenuhi jika
keluarga mempunyai cukup uang.

5) Pengertian Orang Tua
Anak belgar perlu dorongan dan
pengertian orang tua.

6) Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan
didalam keluarga mempengaruhi
sikap anak dalam belgar. Perlu
kepada anak ditanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik,
agar mendorong semangat anak
untuk belgjar.

Peneliti menggunakan semua macam-
macam  faktor  keluarga  yang
mempengaruhi belgjar tersebut dalam
membuat angket, karena setiap point

tersebut mempunyai makna tersendiri



dan setigp point tersebut sangat
berpengaruh pada peserta didik.

Hasil belgar meliputi kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor
Menurut Bloom dalam Suprijono
(2009: 6) yaitu sebagai berikut

(1) Kemampuan kognitif
Hasil intelektual yang terdiri dari
enam aspek yaitu, pengetahuan
atau ingatan, pemahaman,
menerapkan, menentukan,
merencanakan, dan evaluasi.

(2) Kemampuan afektif
K eterampilan yang mengarah pada
pembangunan kemampuan mental,
sikap, fisk, dan sosia yang
mendasar sebagai  penggerak
kemampuan yang lebih tinggi
dalam individu siswa.

(3) Kemampuan psikomotorik
Psikomotor  juga  mencakup
keterampilan produktif, teknik,
fislk, sosia, mangeria, dan
intelektual .

Hasil belajar dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang
akan menunjukkan tingkat kemampuan
siswa daam mencapa  tujuan
pembelgaran. Dalam penelitian ini
hasil belgjar dibatass pada aspek
kognitif karena hasil belgar peserta
didik di lihat pada nila semester

ganjil.

M etode Pendlitian

Jenis dalam penelitian ini adalah
korelasional. Penelitian korelasional
adalah  suatu
mengetahui  hubungan dan tingkat

penelitian  untuk

hubungan antara dua variabel atau
lebih tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi  variabel. Penelitian
dilakukan untuk mengetahui tentang
ada tidaknya dan kuat lemahnya
hubungan variabel yang terkait dalam
suatu objek atau subjek yang diteliti.

Daam pendlitian ini populasinya
adalah pesertadidik kelas V SD Gugus
1 Dahlia Rgjabasa Tahun Ajaran 2018-
2019 sebanyak 183 peserta didik.
Sampel yang terpilih pada SD Gugus 1
Dahlia Rgjabasa yaitu sebanyak 136
responden.

Instrumen penelitian ini yaitu:

1. Kuesioner (Angket)
Terdapat 25 pernyataan Yyang
digunakan untuk mengungkap
variabel motivas belgar, dan 25
pernyataan untuk variabel faktor
keluarga. Demikian terdapat 50
butir pernyataan, dari keseluruhan
pernyataan tersebut diperoleh skor



total  terendah  sebesar 50
(didapatkan dari hasil perkalian 1
dengan banyaknya butir soal
pernyataan, yaitu 50 butir).
2. Dokumentasi

Dokumentasi untuk memperoleh
dokumen yang terdapat di sekolah
seperti hasil belgjar peserta didik,
foto-foto kegiatan peserta didik
daam proses pembelgaran di
kelas maupun di luar kelas.
Dokumen tersebut digunakan
untuk memperoleh data-data yang
dapat menunjang penelitian.

Selanjutnya teknik analisis data yaitu
yang pertama uji persyaratan anisis
data dengan uji normalitas
menggunakan rumus. Chi-Kuadrat.
Selanjutnya uji linieritas  dengan
menggunakan rumus Uji-F.
Selanjutnya yang kedua uji hipotesis
dengan menggunakan rumus regresi

linier berganda.

Hipotesis yang akan diuji adalah:
1. Hipotesis Mayor
Ha Terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi
belgjar dan faktor keluarga
terhadap  hasil belgjar
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peserta didik kelas V
Sekolah Dasar
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi
belgar dan faktor keluarga
terhadap hasil belgar peserta
didik kelas V Sekolah Dasar

2. Hipotesis Minor

a. Hipotesis Pertama
Ha :Terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivas
belgjar terhadap hasil belgar
peserta didik kelas V Sekolah
Dasar
Ho :Tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara
motivasi belgar terhadap
hasil belgjar peserta didik
kelasV Sekolah Dasar

b. Hipotesis Kedua
Ha :Terdapat pengaruh yang

signifikan  antara  faktor

keluarga terhadap  hasil
belgjar peserta didik kelas V
Sekolah Dasar

Ho : Tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara faktor

keluarga  terhadap  hasil



belgjar peserta didik kelas V
Sekolah Dasar
c. HipotesisKetiga

Ha :Terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivas
belgar dan faktor keluarga
terhadap hasil belgar peserta
didik kelasV Sekolah Dasar
Ho: Tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara

motivasi belgar dan faktor

keluarga terhadap  hasil
belgjar peserta didik kelas V
Sekolah Dasar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penyebaran
kuesioner (angket) diketahui pada
kuesioner (angket) pada motivas
belagjar mendapatkan nilai terbesar
yaitu 91 dan nilai terkecil yaitu 55.
Selanjutnya pda kuesioner (angket)
pada faktor keluarga mendapatkan
nilai terbesar yaitu 88 dan nilai terkecil
yaitu 63. Selanjutnya pada hasil belgjar
peserta didik kelas V SD Gugus 1
Dahlia Rajabasa terdapat nilai terbesar
yaitu 83 dan nilai terkecil yaitu 27.
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Selanjutnya menghitung uji normalitas
dengan menunggunakan rumus Chi-
Kuadrat. Hasil penelitian ini terdapat
tiga kelompok data berdasarkan
variabel, yaitu: data motivasi belgar
(sebagai data variabel X,), data faktor
keluarga (sebagai data variabel X)),
dan data hasil belgar peserta didik
kelas V Sekolah Dasar (sebaga data
variabel Y).

Pada data variabel X, diperoleh hasil,
Jka XZiung < X%wa dengan taraf
signifikansi 5% dan dk = (k-1) maka
data berdistribusi normal dengan a =
0,05 dan dk = 8 maka diperoleh Y%
= 15,507. Berdasarkan analisis tentang
uji normalitas dapat diketahui bahwa:
perhitungan uji normalitas variabel X1
diperoleh Xhitung = 409,253 < ¥’ipa =
15,507  berarti data  variabel
Xiberdistribusi normal.

Pada data variabel X, diperoleh hasil,
Jka X%iwng < X%me dengantaraf
signifikans 5% dan dk = (k-1) maka
data berdistribusi normal dengan a =
0,05 dan dk = 8 maka diperoleh X?ana
= 15507. Sedangkan hasil uji
normalitas variabel X, diperoleh Yube



sebesar 15,507. Sehingga diperoleh
Xhitng = 254,968 < X%we = 15,507
berarti data variabel X, berdistribusi

normal.

Pada data variabel Y diperoleh hasil,
Jka XZhwng < Xmpa dengantaraf
signifikansi 5% dan dk = (k-1) maka
data berdistribusi normal dengan a =
0,05 dan dk = 8 maka diperoleh X%
= 15507. Sedangkan hasil uji
normalitas variabel Y diperoleh ¥
sebesar 15,507. Sehingga diperoleh
Xhitng = 246,065 < X%awe = 15,507
berarti data variabel Y berdistribus

normal.

Selanjutnya hasil uji linieritas antara
motivasi belgjar (X1) dan hasil belgjar
(Y), yaitu:

dk pembilang =k — 2 (26 — 2 = 24) dan
dk penyebut = n — k (136 — 26 = 110)
dengan a = 0,05, maka diperoleh Fiapg
= 1,57. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut menunjukkan Fhitung < Ftave
yaitu 24,00001 < 1,57, maka dapat
dinyatakan bahwa data berpolalinier.
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Selanjutnya hasil uji linieritas antara
faktor keluarga (X,) dan hasil belgar
(Y), yaitu:

dk pembilang =k -2 (19 -2 =17) dan
dk penyebut = n - k (136 — 19 = 117)
dengan a = 0,05, maka diperoleh Fiapg
= 1,67. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut menunjukkan Fhitung < Frave
yaitu — 9,932 < 1,67, maka dapat
dinyatakan bahwa data berpolalinier.

Selanjutnya menghitung uji  hipotesis
dengan menggunakan rumus regresi
linier berganda yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan korelas dicari  untuk
menguji  hipotesis dengan melihat
seberapa besar pengaruh motivas
belgjar (X1) dengan faktor keluarga
(Xo) terhadap hasil belgar peserta
didik (Y) berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan di dapatkan
koefisien korelass antara variabel
motivasi belgar (X;) dengan faktor
keluarga (X,) terhadap hasil belgar
peserta didik (Y) sebesar 3,495491541
sehingga

koefisien korelas

menunjukkan kategori terdapat
pengarun yang kuati dengan nila
tersebut

dikonsultasikan dengan harga riape (N-

pOSltIf HaSI rhitung



2) dengan taraf signifikan 5% dann=
132 dan di dapatkan hasil sebesar 3,18.
Hal ini menunjukkan bahwa rhitung >
Mape yaitu 3,495491541 > 3,182
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh motivas belgjar (X1) faktor
keluarga (X;) terhadap hasil belgar
pesertadidik (Y).

Berhasil atau tidaknya suatu proses
belgjar anak harus sgadan dengan
keluarga yang memberikan semangat
untuk anaknya sehingga anak dapat
termotivasi dalam belgjar. Jika suatu
keluarga tidak memberikan nila
positif kepada anak maka akan
berpengaruh terhadap proses belgar
anak di sekolah. Hal ini sgjalan dengan
penelitian Chandra Putri Tirtiana
(2013) dengan  judul
kreativitas belgjar, penggunaan media

Pengaruh

pembelgaran power point  dan
lingkungan keluarga terhadap hasil
belajar mata pelgjaran akuntansi pada
siswa. Persegpsi  siswa  tentang
kreativitas belgjar, penggunaan media
pembelgaran power point, dan
memiliki

lingkungan keluarga

pengaruh secara bersama-sama
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(simultan) terhadap hasil belgar
sebesar 97,2%.

Selanjutnya sejalan dengan penelitian
Didik Kurniawan, Dhoriva Urwatul
Wustga (2014) dengan judul Pengaruh
perhatian orangtua, motivasi belgar
dan lingkungan sosial terhadap prestasi
belggar matematika siswa. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa
perhatian orangtua, motivasi belgar
dan lingkungan sosial secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap prestas belgar
matematika siswa dengan sumbangan
sebesar  10,6%. Secara parsia
perhatian orangtua dan motivas
belajar memberikan pengaruh terhadap
prestasi belgjar sementara lingkungan
sosial tidak memberikan pengaruh

terhadap prestasi belgar.

Selanjutnya sgjalan dengan penelitian
Wening Patmi Rahayu (2011) dengan
Judul Analisis intensitas pendidikan
oleh orangtua dalam kegiatan belgar
anak, status sosial ekonomi orangtua
terhadap motivasi belgar dan prestas
belgjar siswa. Keseluruhan sumbangan
efektif pada variabel terikat terakhir



(Y) adaah 77,6%, artinya 77,6%
varias nilai variabel prestasi belgar
siswa merupakan akibat pengaruh dari
variasi 3 variabel secara bersama-sama
yaitu intensitas pendidikan orang tua
daam kegiatan belgar anak, status
socia ekonomi orang tua dan motivasi
belgjar siswa, bak secara langsung

maupun tidak langsung.

Selanjutnya sejalan dengan penelitian
Husnan Jamil, Fefri Indra Azra (2013)
dengan judul Pengaruh lingkungan
keluarga dan motivas belgar siswa
terhadap hasil belgar anuntansi siswa
solok selatan. Berdasarkan analisis
data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan diperoleh nilai Fpiwng 5,973
> Fiana 3,10 dan nilai signifikan 0,004
< o = 0,05. Ha ini menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga dan
motivasi belgjar siswa berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belgjar
akuntansi siswa Solok Selatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara motivas

belgjar dan faktor keluarga terhadap
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hasil belgjar peserta didik kelas V SD
Gugus 1 Dahlia.
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